BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada penyajian data dan analisis data yang telah penulis
lakukan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru mengelola iklim kelas dalam pelaksanaan manajemen kelas

SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin, yaitu:

Pengelolaan kelas dilakukan dengan mengkondisikan iklim kelas secara
emosional, fisik dan sosial. Pengelolaan iklim kelas yang dilakukan guru ialah
dengan menumbuhkan rasa aman dan nyaman pada siswa dengan adanya
pendekatan semi bermain, pendekatan pembelajaran inkuiri, pembelajaran yang
sesuai dengan isi tema/materi, membantu siswa dalam pembelajaran, menggunakan
metode dan media pembelajaran yang variatif, menunjukkan sikap hangat, antusias,
santai, ramah, perhatian, rasa sayang, adil, melindungi dan memotivasi, yang secara
tidak langsung menerapkan prinsip manajemen kelas. Serta memahami dan
menyesuaikan karakter, kemampuan, Kkesiapan dan mental siswa. Guna
menumbuhkan sikap disiplin pada siswa dilakukan dengan memberlakukan
peraturan, adanya sosialisasi, pengajaran, mencontohkan, pembiasaan dan
pengawasan serta pemberian nasihat, teguran, hukuman dan penghargaan.
Penanganan masalah cara yang digunakan guru SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin
yang dilakukan ialah observasi permasalahan, pendekatan kepada orang tua dan

anak, menegur dan menasihati, adanya perjanjian/peraturan dan memberi hukuman.
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Sedangkan cara guru mempertahankan lingkungan belajar atau mengembalikan
atensi siswa ialah guru mengawasi keadaan dan kegiatan siswa, memperhatikan
intonasi suara dan menegurnya.

Secara fisik, pengelolaannya dilakukan dengan pengaturan tempat duduk
yang bersifat kondisional, menyesuaikan dengan keadaan, kondisi siswa,
kebutuhan, kehadiran dan pola U. Format duduk yang diterapkan ialah untuk ABK
dikumpulkan menjadi satu barisan/kelompok agar guru pendamping lebih mudah
menanganinya. Penempatan media pembelajaran di SDN Benua Anyar 8
Banjarmasin disimpan di lemari, kantor, atau dibawa oleh guru. Ventilasi di
ruangan kelas cukup untuk pertukaran udara, dinding kelas yang ditempeli gambar
yang bersifat edukasi dan keadaan kelas terbilang rapi serta bersih.

Segi interaksi bersosial, penemuan penelitian mengenai cara yang digunakan
guru SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin untuk membangun hubungan dan
komunikasi dengan siswa ialah dengan melakukan pendekatan, memberikan
perhatian dan rasa nyaman, tidak mengancam/mengintimidasi, mengerti karakter
siswa, dan adil. Adil dalam hal ini ialah sesuai dengan kebutuhan anak. Anak
berkebutuhan khusus mendapatkan bantuan dari guru pendamping selama
pembelajaran, misalnya saat olahraga, mengerjakan tugas, dan lainnya selama di
sekolah. Penilaian juga disesuaikan berdasarkan kemampuan siswa. KKM bagi
anak berkebutuhan khusus 60 sedangkan reguler 75. Anak berkebutuhan khusus
mendapatkan bantuan penyesuaian materi pembelajaran. Keharmonisan yang

tejalin antar siswa diupayakan dengan adanya kerja kelompok, memberikan
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pemahaman dan mengajarkan tentang inklusif, kesamaan derajat, berempati dan

menumbuhkan sinergi dan meminta untuk saling berteman..

2. Peran guru dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa yang

dilakukan ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menyebutkan manfaat dan tujuan dari materi pembelajaran
Menghadirkan rasa nyaman, dimulai dengan small talk, memberikan
pertanyaan, dll.

Mewujudkan pembelajaran yang menarik, inovatif, kreatif dengan
menggunakan media dan metode pembelajaran yang variatif.
Memberikan apresiasi/hadiah bisa berupa pujian, penilaian ataupun
barang

Membantu siswa dalam belajar.

Memberikan tantangan misal dengan berupa hafalan dan jangka waktu.
Memberikan motivasi dengan mengatakan dampak baik/keuntungan

dan dampak buruknya.

Dalam memberikan motivasi dan meningkatkan minat belajar siswa, guru di

SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin juga menerapkan adanya penghargaan dan

hukuman. Penghargaan yang diberikan guru guna memotivasi siswa dalam belajar

ialah berupa pujian, tepuk tangan, barang/makanan, dipulangkan lebih dulu, nilai

tambahan, pemberian bintang, atau terlepas dari kuis. Sedangkan punishmen yang

dikenakan oleh guru SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin berupa menyusun buku,

menghapus papan tulis, merapikan meja, teguran, nasihat, didirikan, membersihkan

kelas/wc, tugas tambahan, di keluarkan sementara, dipanggil ke depan kelas,
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menulis kesalahan sebanyak satu lembar tanpa ada salah penulisan, dipindahkan

tempat duduk, atau menjawab tugas/pertanyaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan, maka peneliti ingin sedikit memberikan
sumbangan pikiran berupa saran sebagai berikut:

1. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di SDN Benua Anyar 8 sudah
dilakukan dengan semampu dan semaksimal mungkin, hanya saja
diharapkan dapat lebih diperhatikan bagaimana pergaulan/interaksi yang
terjalin antar siswa agar semua siswa dapat merasa nyama ketika berada di
lingkungan sekolah/kelas.

2. Kepada peserta didik SDN Benua Anyar 8, jika memang ada hal yang dirasa
tidak nyaman jangan ragu/enggan untuk mengatakan hal tersebut kepada

guru.



